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<p><em>Hak kekayaan intelektual sebagai bagian dari aset tak berwujud telah muncul sebagai kelas aset
terkemuka. Nilai perusahaan utamanyaterdiri dari aset tidak berwujud. Paten, merek, dan hak cipta, serta
hak kekayaan intelektual lainnya adalah kekuatan pendorong utama sebagian besar perusahaan. Karena
meningkatnya nilai hak kekayaan intelektual, ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan seperti untuk
mendapatkan pembiayaan, aset debitur jikaterjadi kepailitan dan banyak tujuan keuangan lainnya. Namun,
untuk memenuhi tujuan keuangannya, hak kekayaan intelektual harus dapat dinilai secara ekonomi.
Penilaian hak kekayaan intelektual dapat dilakukan oleh penilai publik atau penilai yang ditunjuk
pemerintah yang dilakukan di Singapura dan Amerika Serikat. Indonesia sendiri belum memiliki peraturan
khusus tentang bagai mana melakukan penilaian hak kekayaan intelektual serta Lembaga khusus untuk
menilai hak kekayaan intelektual . Studi ini akan membahas peraturan tentang penilaian hak kekayaan
intelektual di Indonesia dengan membandingkan peraturan serupa di Amerika Serikat dan Singapura. Selain
itu, penelitian ini jJuga memasukkan contoh kasus.</em></p><p> </p><p> </p><p><em>Kata kunci:
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/><p>Intellectual property rights as the subset of intangible assets have emerged as the leading asset class.
Businesses mainly derive their value from intangible assets. Varying from patents, brands, and copyrights,
intellectual property rightsis the main driving force of most companies. Because of the growing value of
intellectual property rights, it can be used for various purposes such as to secure financing, debtor’ s assets
in the event of bankruptcy, and many financial related purposes. However, in order to serveitsfinancial
purposes, intellectual property rights must be able to be valued economically. The valuation of intellectual
property rights can be conducted by public appraisers or government-appointed appraisers which is
conducted in Singapore and the the United States. Indonesia does not yet have a specific regulation on how
to conduct the valuation of intellectual property rights. This study will discuss the regulation concerning the
valuation of intellectual property rightsin Indonesia by comparing the similar regulation in the United States
and Singapore. In addition, this study also includes case examples.</p><p> </p><p> </p><p>Keywords:
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